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Materi Sejarah Indonesia Kelas 10 Bab 3 Islamisasi dan Silang
Budaya di Nusantara

Hai teman-teman! Apa kabarnya? Penulis harap kamu tetap semangat mengikuti pelajaran
via daring ya. Hari ini kita akan melanjutkan materi Sejarah Indonesia kelas 10 bab 3
mengenai Islamisasi dan Silang Budaya di Nusantara.

Apakah kamu sudah siap? Eits, jangan lupa siapkan buku catatan untuk menulis berbagai
informasi penting di rangkuman ini ya. Yuk, langsung scroll ke rangkuman di bawah.

Bab 3:
Islamisasi dan Silang Budaya di Nusantara

Sumber: INDEPHEDIA.com

A. Kedatangan Islam ke Nusantara
Sarjana-sarjana Barat—kebanyakan dari Negeri Belanda—mengatakan bahwa Islam yang
masuk ke Kepulauan Indonesia berasal dari Gujarat sekitar abad ke-13 M atau abad ke-7 H.

Pendapat ini mengasumsikan bahwa Gujarat terletak di India bagian barat, berdekatan
dengan Laut Arab.

Pedagang Arab yang bermahzab Syafi’'i telah bermukim di Gujarat dan Malabar sejak awal
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tahun Hijriyah (abad ke-7 M). Orang yang menyebarkan Islam ke Indonesia menurut
Pijnapel bukanlah dari orang Arab langsung, melainkan para pedagang Gujarat yang telah
memeluk Islam dan berdagang ke dunia Timur.

B. Islam dan Jaringan Perdagangan Antarpulau

Dari sumber literatur Cina, Cheng Ho mencatat terdapat kerajaan yang bercorak Islam atau
kesultanan, antara lain, Samudra Pasai dan Malaka yang tumbuh dan berkembang sejak
abad ke-13 sampai abad ke-15. Sementara itu, Ma Huan juga memberitakan adanya
komunitas-komunitas Muslim di pesisir utara Jawa bagian timur.

C. Islam Masuk Istana Raja

1. Kerajaan Islam di Sumatra

Sejak awal kedatangan Islam, Pulau Sumatra termasuk daerah pertama dan terpenting
dalam pengembangan agama Islam di Indonesia. Dikatakan demikian mengingat letak
Sumatra yang strategis dan berhadapan langsung dengan jalur perdangan dunia, yakni
Selat Malaka.

a. Samudra Pasai

Samudra Pasai diperkirakan tumbuh berkembang antara tahun 1270 hingga 1275, atau
pertengahan abad ke-13.

b. Kesultanan Aceh Darussalam

Pada 1520 Aceh berhasil memasukkan Kerajaan Daya ke dalam kekuasaan Aceh
Darussalam. Tahun 1524, Pedir dan Samudera Pasai ditaklukkan. Kesultanan Aceh
Darussalam di bawah Sultan Ali Mughayat Syah menyerang kapal Portugis di bawah
komandan Simao de Souza Galvao di Bandar Aceh.

c. Kerajaan-Kerajaan Islam di Riau

Kerajaan Islam yang ada di Riau dan Kepulauan Riau menurut berita Tome Pires (1512-1515
) antara lain Siak, Kampar, dan Indragiri. Kerajaan Kampar, Indragiri, dan Siak pada abad
ke-13 dan ke-14 dalam kekuasaan Kerajaan Melayu dan Singasari-Majapahit
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d. Kerajaan Islam di Jambi

Berdasarkan temuan-temuan arkeologis kemungkinan kehadiran Islam di daerah Jambi
diperkirakan dimulai sejak abad ke-9 atau abad ke-10 sampai abad ke-13.

e. Kerajaan Islam di Sumatra Selatan

Sejak Kerajaan Sriwijaya mengalami kelemahan bahkan runtuh sekitar abad ke-14, mulailah
proses Islamisasi sehingga pada akhir abad ke-15 muncul komunitas Muslim di Palembang.

f. Kerajaan Islam di Sumatra Barat

Islam di daerah Lampung tidak akan dibicarakan karena daerah ini sudah sejak awal masuk
kekuasaan Kesultanan Banten, karena itu yang akan dibicarakan pada bagian ini ialah
Kerajaan Islam di Sumatra Barat. Mengenai masuk dan berkembangnya Islam di daerah
Sumatra Barat masih sukar dipastikan.

2. Kerajaan Islam di Jawa
a. Kerajaan Demak

Para ahli memperkirakan Demak berdiri tahun 1500. Sementara Majapahit hancur beberapa
waktu sebelumnya. Menurut sumber sejarah lokal di Jawa,

b. Kerajaan Mataram

Setelah Kerajaan Demak berakhir, berkembanglah Kerajaan Pajang di bawah pemerintahan
Sultan Hadiwijaya.

c. Kesultanan Banten

Kerajaan Banten berawal sekitar tahun 1526, ketika Kerajaan Demak memperluas
pengaruhnya ke kawasan pesisir barat Pulau Jawa, dengan menaklukkan beberapa kawasan
pelabuhan kemudian menjadikannya sebagai pangkalan militer serta kawasan perdagangan.

d. Kesultanan Cirebon

Menurut berita Tome Pires sekitar 1513 diberitakan Cirebon sudah termasuk ke daerah
Jawa di bawah kekuasaan Kerajaan Demak.
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3. Kerajaan-Kerajaan Islam di Kalimantan
a. Kerajaan Pontianak

Kerajaan-kerajaan yang terletak di daerah Kalimantan Barat antara lain Tanjungpura dan
Lawe.

b. Kerajaan Banjar (Banjarmasin)

Kerajaan Banjar (Banjarmasin) terdapat di daerah Kalimantan Selatan yang muncul sejak
kerajaan-kerajaan bercorak Hindu yaitu Negara Dipa, Daha, dan Kahuripan yang berpusat
di daerah hulu Sungai Nagara di Amuntai.

4. Kerajaan-Kerajaan Islam di Sulawesi
a. Kerajaan Gowa-Tallo

Kerajaan Gowa-Tallo sebelum menjadi kerajaan Islam sering berperang dengan kerajaan
lainnya di Sulawesi Selatan, seperti dengan Luwu, Bone, Soppeng, dan Wajo.

b. Kerajaan Wajo

Berita tentang tumbuh dan berkembangnya Kerajaan Wajo terdapat pada sumber hikayat
lokal.

5. Kerajaan-Kerajaan Islam di Maluku Utara

Kepulauan Maluku menduduki posisi penting dalam perdagangan dunia di kawasan timur
Nusantara. Mengingat keberadaan daerah Maluku ini maka tidak mengherankan jika sejak
abad ke-15 hingga abad ke-19 kawasan ini menjadi wilayah perebutan antara bangsa
Spanyol, Portugis dan Belanda.

Kerajaan Ternate

Pada abad ke-14 dalam kitab Negarakartagama, karya Mpu Prapanca tahun 1365 M
menyebut Maluku dibedakan dengan Ambon yaitu Ternate.

6. Kerajaan-Kerajaan Islam di Papua

Sumber-sumber sejarah menunjukkan bahwa penyebaran Islam di Papua sudah berlangsung
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sejak lama. Bahkan, berdasarkan bukti sejarah terdapat sejumlah kerajaan-kerajaan Islam di
Papua, yakni: (1) Kerajaan Waigeo (2) Kerajaan Misool (3) Kerajaan Salawati (4) Kerajaan
Sailolof (5) Kerajaan Fatagar (6) Kerajaan Rumbati (terdiri dari Kerajaan Atiati, Sekar,
Patipi, Arguni, dan Wertuar) (7) Kerajaan Kowiai (Namatota) (8) Kerajaan Aiduma (9)
Kerajaan Kaimana.

7. Kerajaan-Kerajaan Islam di Nusa Tenggara
a. Kerajaan Lombok dan Sumbawa

Selaparang merupakan pusat kerajaan Islam di Lombok di bawah pemerintahan Prabu
Rangkesari.

b. Kerajaan Bima

Bima merupakan pusat pemerintahan atau kerajaan Islam yang menonjol di Nusa Tenggara
dengan nama rajanya yang pertama masuk Islam ialah Ruma Ta Ma Bata Wada yang
bergelar Sultan Bima I atau Sultan Abdul Kahir.

D. Jaringan Keilmuan di Nusantara

Ketika Kerajaan Samudera Pasai mengalami kemunduran dalam bidang politik, tradisi
keilmuannya tetap berlanjut. Samudera Pasai terus berfungsi sebagai pusat studi Islam di
Nusantara. Namun, ketika Kerajaan Malaka telah masuk Islam, pusat studi keislaman tidak
lagi hanya dipegang oleh Samudera Pasai.

E. Akulturasi dan Perkembangan Budaya Islam
Beberapa contoh bentuk akulturasi akan ditunjukkan pada paparan berikut.
1. Seni Bangunan

1. Masjid dan menara
2. Makam

2. Seni Ukir, ada seni kaligrafi yang membentuk orang, binatang, atau wayang.
3. Aksara dan Seni Sastra

1. Hikayat
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2. Babad mirip dengan hikayat
3. Syair berasal dari perkataan Arab
4. Suluk

4. Kesenian

1. Permainan debus
2. Seudati
3. Wayang

5. Kalender

F. Proses Integrasi Nusantara
1. Peranan Para Ulama dalam Proses Integrasi

Agama Islam yang masuk dan berkembang di Nusantara mengajarkan kebersamaan dan
mengembangkan toleransi dalam kehidupan beragama. Islam mengajarkan persamaan dan
tidak mengenal kasta-kasta dalam kehidupan masyarakat

2. Peran Perdagangan Antarpulau

Sejak awal abad ke-16 di Jawa berkembang Kerajaan Demak dan beberapa bandar sebagai
pusat perdagangan. Di kepulauan Indonesia bagian tengah maupun timur juga berkembang
kerajaan dan pusat-pusat perdagangan. Dengan demikian, terjadi hubungan dagang
antardaerah dan antarpulau.

3. Peran Bahasa

Bahasa merupakan sarana pergaulan. Bahasa Melayu digunakan hampir di semua
pelabuhan-pelabuhan di Kepulauan Nusantara.
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